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ABSTRAK

PERANCANGAN LEARNING RESOURCE CENTER
DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

FATHIYAH RAMADHANI

Menurut World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan Central
Connecticut State Univesity pada Maret 2016 menyebutkan bahwa Negara
Indonesia berada pada urutan kedua dari bawah (ke-60 dari 61 Negara) soal literasi
dunia. Untuk membudayakan minat baca, masyarakat perlu mendapatkan
perhatian yang intensif dari berbagai pihak antara lain dari para orangtua, sekolah,
pemerintah, masyarakat dan tak ketinggalan perpustakaan. Namun interpretasi
perpustakaan dapat dikatakan tidak sesuai UU No. 43 Tahun 2007 pasal 3 yang
menyatakan, bahwa sudah seharusnya sebuah perpustakaan memiliki fungsi
rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Oleh karena
itu, berdasarkan data yang ada, dibutuhkan sebuah wadah yang dapat mendukung
keberlangsungan program meningkatkan minat baca dengan merancangan
kembali wajah baru perpustakaan sebagai bentuk reimpretasi perpustakaan
menjadi bangunan Learning Rsource Center.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
mendeskripsikan hasil analisis dari studi literatur dan studi preseden. Metode
pengumpulan data yang terdiri dari; studi literatur, studi preseden, survei, dan
dokumentasi. Pengolahan data yang dilakukan dengan cara analisis yang terdiri
dari analisis tapak, analisis fungsional, dan analisis spasial yang kemudian
dilakukan sintesis sehingga menghasilkan konsep perancangan.

Berdasarkan hasil analisis dan konsep perancangan pada bangunan Learning
Resource Center di Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa konsep dasar pada
bangunan adalah membantu mencapai kualitas rancangan sebagai alat berpikir
potensial dalam membentuk tempat yang menarik, menyenakan, dan sesuai
kebutuhan. Learning Resource Center merupakan bentuk penerapan placemaking
dari perpustakaan yang bertujuan untuk menciptakan sebuah tempat belajar yang
dapat menigkatkan minat baca bagi masyarakat kota bandar lampung terutama
pelajar tingkat perguruan tinggi.

Kata Kunci : Minat Baca, Perpustakaan, Learning Resource Center,
Placemakinng
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Membaca berpengaruh dalam kehidupan manusia karena berbagai
manfaat dapat kita dapatkan, manfaat yang kita dapatkan dengan
membaca, diantaranya dapat meningkatkan kadar intelektual,
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi dunia,
manfaat tersebut sangat mempengaruhi kualitas suatu bangsa. Sebab
dengan rendahnya minat baca pada akhirnya akan berdampak pada
ketertinggalan bangsa. Menurut World’s Most Literate Nations
Ranked yang dilakukan Central Connecticut State Univesity pada
Maret 2016 menyebutkan bahwa Negara Indonesia berada pada urutan
kedua dari bawah (ke-60 dari 61 Negara) soal literasi dunia, menurut
data UNESCO (United Nations Educational), minat baca masyarakat
Indonesia hanya 0,001%. Berdasarkan survei yang dilakukan
Program for International Student Assessment (PISA) yang di rilis
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
pada 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau

merupakan 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah.

Untuk mengetahui tingkat literasi Provinsi Lampung Berdasarkan
indeks Aktivitas Literasi Membaca (Alibaca) oleh Kementerian
Pendidikan dan Budaya (Kemendikbud) tahun 2019 didapatkan hasil
bahwa Provinsi Lampung menempati tingkat literasi membaca ke 30

dari 34 provinsi atau tingkat literasi terendah ke 5 di Indonesia.



Jawa Timur # 33,19
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Gambar 1.1 Indeks Aktivitas Literasi Membaca
Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Untuk membudayakan minat baca, masyarakat perlu mendapatkan
perhatian yang intensif dari berbagai pihak antara lain dari para orang
tua, sekolah, pemerintah, masyarakat dan tak Kketinggalan
perpustakaan. Perpustakaan menjadi sarana penghubung atau
jembatan yang menyambungkan antara sumber informasi dengan para
pemustaka, sehingga keberadaannya sangat penting sebagai sarana
media dalam dunia pendidikan, buku terbukti berdaya guna dan
bertepat guna sebagai salah satu sarana pendidikan dan sarana
komunikasi. Dalam kaitan inilah perpustakaan dan pelayanan
perpustakaan harus dikembangkan sebagai salah satu instalasi untuk
mewujudkan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan
merupakan bagian yang vital dan besar pengaruhnya terhadap mutu
pendidikan. Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang dapat
kita capai, diantaranya melalui perpustakaan. Karena di perpustakaan
berbagai sumber informasi bisa diperoleh, selain itu banyak juga

manfaat lain yang dapat diperoleh melalui perpustakaan.

Pengertian perpustakaan terkadang rancu dengan istilah-istilah
pustaka, pustakawan, kepustakawanan dan ilmu perpustakaan. Secara
harfiah, perpustakaan sendiri masih dipahami sebagai sebuah
bangunan fisik tempat menyimpan buku-buku atau bahan pustaka.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengertian perpustakaan



adalah suatu institusi unit kerja yang menyimpan koleksi bahan
pustaka secara sistematis dan mengelolanya dengan cara khusus

sebagai sumber informasi dan dapat digunakan oleh pemakainya.

Di kota-kota besar tidak terkecuali Kota Bandar Lampung terdapat
fenomena gaya hidup atau aktivitas masyarakat saat ini yang hanya
lebih suka untuk melakukan kegiatan-kegiatan rekreasi atau yang
bersifat hiburan lainnya membawa dampak pada minat baca
masyarakat yang perlahan-lahan berkurang. Salah satu faktor lainnya
dikarenakan pembangunan prasarana dan sarana yang telah
dilaksanakan selama ini ternyata masih kurang memenuhi kebutuhan
yang berkenaan dengan kemudahan mendapatkan buku-buku edukatif
secara lengkap. Menciptakan pustaka sebagai wisata baca adalah
bagian penting di dalam menciptakan manusia berkualitas. Seiring
dengan perkembangan zaman, perpustakaan harus mampu melayani
masyarakat dengan menciptakan pustaka sebagai wisata baca yang
nyaman, kreatif, dinamis dan jauh dari kesan kaku serta konvensional

yang selama ini melekat.

Melalui perancangan Learning Resource Center (LRC) diharapkan
dapat diwujudkan sebagai Pusat Pembelajaran bagi pelajar Kota
Bandar Lampung sebagai sarana fasilitas edukatif. LRC juga
merupakan hasil adaptasi dari bentuk perpustakaan, yang dianggap
bersifat kaku dan konvensional sehingga mempunyai citra yang
kurang menarik. Perancangan Learning Resource Center berupa
fasilitas ruang komunal untuk belajar dan berisi ruang perpustakaan
sebagai sumber literasi, juga berbagai sarana pendukung yang saling
terintegrasi seperti area belajar multimedia dan ruang pelatihan.
Dengan perancangan Learning Resource Center di Bandar Lampung
ini diharapkan pula akan terwujud ruang komunal edukatif terpadu

yang dapat menjadi landmark pada kawasan pendidikan.

Pendekatan placemaking merupakan salah satu konsep penguatan,

pengembangan dan pemanfaatan ruang publik dengan
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mengedepankan karakter, budaya, fungsi dan keterlibatan berbagai
pihak. Placemaking sangat terikat terhadap kontribusi membangun
citra pada sebuah kawasan urban, sehingga tujuan menciptakan
Learning Resource Center sebagai landmark kawasan diharapkan
dapat terbangun melalui prinsip pendekatan placemaking. Secara
kolektif melakukan reimajinasi dan membuat kembali suatu ruang
publik sebagai suatu tempat/place sehingga nilai-nilai yang ada pada
tempat tersebut dapat dimaksimalisasikan. Pendekatan yang memberi
sinergi maksimal antara kualitas ruang dan kualitas manusia secara
berimbang dalam perancangan dan evaluasi ruang yang dianggap

gagal dalam penyelenggaraan ruang publik.

Identifikasi Masalah

1.2.1 Tingkat literasi Negara Indonesia yang rendah.

1.2.2 Interpretasi/citra perpustakaan yang negatif dengan citra kaku
dan konevensional/ketinggalan zaman.

1.2.3 Kurangnya sarana edukatif untuk menunjang kegiatan
edukatif, berupa fasilitas pusat sumber belajar.

1.2.4 Dibutuhkannya sarana fasilitas edukatif berupa Learning
Resource Center sebagai pusat pembelajaran yang terdiri dari
area ruang komunal belajar dan perspustakaan sebagai fasilitas

utama.
Rumusan Masalah

1.3.1 Apa itu Learning Resource Center?

1.3.2 Bagaimana merancang bangunan publik berupa Learning
Resource Center yang mampu memenuhi kegiatan yang
dibutuhkan masyarakat Kota Bandar Lampung?

Tujuan Perancangan

1.4.1 Mengetahui mengenai perancangan Learning Resource Center
sebagai sarana belajar yang mampu memenuhi kegiatan yang
dibutuhkan masyarakat Kota Bandar Lampung.
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Manfaat Perancangan

1.5.1 Menambah wawasan kepada penulis dan pembaca mengenai

perancangan Learning Resource Center.

1.5.2 Menambah wawasan kepada penulis dan pembaca mengenai

pendekatan placemaking.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman, skripsi ini disusun dengan
susunan yang sistematis, yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan perancangan, manfaat perancangan, sistematika penulisan dan
kerangka berpikir.

BAB Il TINJAUAN TEORI

Menguraikan pembahasan mengenai “ Learning Resource Center ”.
Tinjauan tentang bangunan Learning Resource Center dan
perpustakaan. Pendekatan konsep placemaking dan studi preseden
yang akan menjadi dasar perancangan.

BAB 11l METODE PERANCANGAN

Menguraikan metode dan tahapan yang digunakan dalam perancangan
Learning Resource Center.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Menguraikan analisis perancangan yang meliputi pemilihan lokasi
tapak dengan pendekatan placemaking, analisa SWOT, analisa tapak
makro, analisis mikro, analisis pengguna, analisis kegiatan, analisis
kebutuhan ruang, analisis program ruang dan analisis hubungan ruang
BAB V KONSEP PERANCANGAN

Menguraikan konsep dasar yang digunakan dalam perancangan berupa
konsep zonasi, konsep perancangan tapak, konsep gubahan massa,
konsep arsitektur dan konsep transportasi vertikal.

BAB VI PENUTUP

Menguraikan hasil dari konsep perancangan, kesimpulan dan saran.



1.1

Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG

e Kurangnya sarana fasilitas edukatif untuk melakukan kegiatan yang
menunjang pembelajaran guna mencerdaskan anak bangsa.

e Citra perpustakaan yang terlalu kaku dan konsvensioanl/tidak
mengikuti perkembangan zaman.

e Dibutuhkannya saran fasilitas edukatif berupa Learning Resource
center sebagai pusat pembelajaran yang difasilitasi oleh area ruang
komunal belajar dan perspustakaan sebagai fasilitas utama.

X

PERMASALAHAN
Bagaimana menciptakan bangunan publik berupa Learning Resource
Center yang mampu memenuhi kegiatan yang dibutuhkan masyarakat
Kota Bandar Lampung?

TINJAUAN PUSTAKA TEKNIK PENGUMPULAN DATA
e Tinjauan Perpustakaan (Observasi, Survei, Wawancara, Studi
¢ Tinjauan Learning > Literatur, dan Studi Kasus)

Resource Center
° Tinjauan Konsep Obeservasi dan Survei
Placemaking - Tapak
Wawancara
- Komunitas/Masyarakat
- Dokumentasi
- Foto, Sketsa, dan Trace
Analisis dan sintetis Studi Literatur
perancangan pu - Jurnal, Buku
Tapak Studi Kasus
Fungsional - Bangunan Library & Learning center
Spasial - Bangunan dengan pendekatan
placemaking

Konsep Perancangan

> Konsep Zonasi Tapak

Konsep Gubahan Massa
Konsep Arsitektur
Konsep Transportasi Vertikal/Utilitas

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir
Sumber: llustrasi penulis, 2022



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Bangunan

2.1.1 Pengertian Learning Resouce Center

Learning Resource Center menurut asal katanya terdiri, “Learning”,

“Resource”, dan “Center” dapat diartikan sebagai berikut:
Learning : Belajar, Pengetahuan

Resource : Sumber

Center  : Pusat

Jika digabungkan menjadi Pusat Sumber Belajar dan dapat diartikan
sebagai lembaga yang menyediakan berbagai sumber belajar. Dengan
demikian sederhananya, Learning Resource Center (LRC) akan
menjadi suatu sistem pendukung dalam proses pendidikan. Adapun
definisi pusat sumber belajar menurur para ahli, antara lain;
Memberikan pengertian bahwa pusat sumber belajar adalah tempat atau
bangunan yang dirancang khusus yang difungsikan untuk menyimpan,
merawat, mengembangkan dan memanfaatkan berbagai sumber belajar
yang ada, baik dilakukan untuk kebutuhan belajar individual maupun
kelompok (F. Persifal dan H. Elington); Memberikan pengertian bahwa
pusat sumber belajar adalah lembaga yang terdiri dari pengembangan
sistem instruksional, perpustakaan, ruangan yang mampu

memaksimalkan lembaga pendidikan (Peterson).
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Learning Resource Center (LRC) merupakan pemusatan secara terpadu
berbagai sumber belajar yang meliputi orang, bahan, peralatan, fasilitas
lingkungan, tujuan dan proses. Secara umum LRC berisi komponen-
komponen perpustakaan, pelayanan audio-visual, peralatan dan
produksi, tempat berlatih mengembangkan kegiatan program
instruksional dan tempat mengembangkan alat-alat bantu dalam
pengembangan sistem instruksional. LRC juga merupakan tempat bagi
tenaga kependidikan untuk mengembangkan bahan-bahan pengajaran
dengan bantuan multimedia pendidikan terpadu yang terdiri atas unsur-
unsur perpustakaan, workshop, audio-visual dan laboratorium
(Zainuddin : 1984).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Learning Resource Center (LRC) adalah suatu lembaga atau institusi
yang didirikan dalam lingkungan sekolah, perguruan tinggi dan
masyarakat yang menyediakan fasilitas dari hasil menggabungkan

perpustakaan dan sumber daya audio visual.

2.1.2 Tujuan Learning Resource Center

Tujuan utama LRC adalah untuk memfasilitasi pengembangan sistem
pembelajaran melalui suatu proses yang terus menerus dan sistematis,
dalam rangka membantu pendidik mengembangkan pengalaman-
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Disini terjadi hubungan yang penting
antara pusat sumber belajar dengan pengembangan sistem
pembelajaran sekaligus juga hubungannya dengan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Berbagai sumber dan bahan ajar serta personil
yang diorganisasikan di dalam LRC dimaksudkan untuk membantu
efektivitas dan efisiensi interaksi peserta didik dan pendidik dalam
proses pembelajaran. Secara umum tujuan LRC menyelenggarakan
berbagai pelatihan dan konsultasi dan produksi dalam pengembangan

sistem pembelajaran, pengembangan multimedia pembelajaran, dan
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pelayanan kebutuhan, peminjaman bahan bacaan untuk mendukung

terselenggaranya proses pembelajaran secara aktif dan efektif.

Cara yang dipilih adalah menyediakan berbagai macam pilihan untuk
menunjang kegiatan kelas tradisional dan untuk mendorong
penggunaan cara-cara baru (non-tradisional), yang paling sesuai untuk
mencapai tujuan program akademis dan kewajiban-kewajiban

institusional yang direncanakan lainnya.

Tujuan khusus LRC sebagaimana yang dikutip dan dielaborasi dari
Rusmanto (2013) adalah :

1. Menyediakan berbagai macam pilihan sumber belajar untuk
menunjang kegiatan kelas.

2. Mendorong penggunaan cara-cara belajar terbaru yang paling
cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kewajiban
institusional lainnya.

3. Menyebarluaskan informasi yang dapat membantu memajukan
penggunaan berbagai macam sumber belajar dengan lebih efektif
dan efesien.

4. Menyediakan pelayanan produksi bahan ajar, media dan perangkat
pembelajaran lainnya.

5. Membantu mengembangkan standar penggunaan sumber-sumber
belajar.

2.1.3 Fungsi Learning Resource Center

LRC menjalankan beberapa fungsi sesuai dengan desainnya.
Pengembang sistem pembelajaran, pengembang mulitimedia
pembelajaran dan pelayanan sumber belajar. Fungsi-fungsi yang harus

dijalanlan LRC yaitu:

1. Fungs sebagai Pusat Sumber Belajar/ Learning Resource Center
Keberadaan LRC pada hakekatnya jauh lebih luas daripada
perpustakaan yang selama ini dipahami berupa kumpulan media

cetak yang memberikan pelayanan peminjaman. LRC bukan
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semata-mata suatu tempat atau gudang tempat menyimpan berbagai
macam peralatan dan bahan ajar yang pada waktu tertentu
digunakan oleh pendidik. LRC menurut Tucker (1979) adalah suatu
unit atau lembaga yang menyediakan fasilitas pendidikan, latihan
dan pengenalan melalui produksi bahan media serta pemberian
pelayanan penunjang (seperti sirkulasi peralatan audiovisual,
penyajian program-program video, pembuatan katalog dan
pemanfaatan pelayanan sumber-sumber belajar pada perpustakaan).
Definisi LRC menurut pendapat Tucker tersebut mencerminkan
fungsi memiliki makna mendalam dan peranan yang cukup
menentukan dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi proses
pembelajaran. Terutama fungsi sebagai pengembang sistem
pembelajaran yang merupakan sarana utama untuk meningkatkan
efektivitas dan efesiensi kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
menurut Ellison (1972), LRC memiliki fungsi antara lain:
1. Memberikan fasilitas atau bantuan belajar bagi siswa.
2. Menyediakan sumber belajar kepada mahasiswa dan dosen.
3. Menyediakan bahan-bahan yang berguna untuk melaksanakan
kurikulum dan pengalaman belajar bagi mahasiswa.
Fungsi Pelayanan dan Pengembangan Multimedia
Fungsi pelayanan langsung berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh LRC dan pembelajaran di
dalam kelas. Keberadaan LRC dengan semua personel dan sarana
serta peralatannya dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
berupa pemanfaatan berbagai jenis bahan dan media belajar untuk
menunjang kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam
kelas. Kecanggihan teknologi informasi yang merambah ke seluruh
sisi kehidupan termasuk dalam pembelajaran, mendorong LRC
harus melaksanakan fungsi pengembangan multimedia untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Fungsi pengembangan multimedia ini juga terkait dengan

pembuatan rencana penggunaan media untuk mendukung proses
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pembelajaran dan pelayanan pendukung yang dibutuhkan oleh

pendidik dan peserta didik yang meliputi:

1. Sistem penggunaan multimedia.

2. Fasilitas dan program belajar sendiri berbantuan multimedia.

3. Pelayanan perpustakaan media dan bahan pembelajaran.

4. Pelayanan pemeliharaan dan penyampaian multimedia.

5. Pelayanan pembelian bahan-bahan dan peralatan untuk
mendesain multimedia.

6. Penyediaan produk multimedia pembelajaran bagi pendidik dan

peserta didik dan masyarakat belajar lainnya.
2.1.4 Pengertian Perpustakaan

Dalam bahasa inggris perpustakaan dikenal dengan istilah library.
Istilah ini berasal dari kata latin yaitu liber atau libri artinya buku.
Pengertian perpustakaan lebih umum menurut Sulistyo-Basuki
(1993:3) adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Sedangkan dalam Undang-
Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, definisi
perpustakan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/karya rekam secara profesionl dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan

rekreasi para pemustaka.
2.1.5 Jenis-Jenis Perpustakaan

Ada beberapa jenis perpustakaan. Yang membedakan jenis-jenis
perpustakaan tersebut adalah tujuan perpustakaannya, koleksi yang
tersedia, masyarakat yang dilayani, dan badan atau pihak yang
berwenang menyelenggarakan perpustakaan tersebut. Menurut IFLA
(Internasional Federation of Library Association) jenis-jenis

perpustakaan dikelompokan atas:
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Perpustakaan Nasional

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang didirikan di
ibukota negara dan merupakan perpustakaan induk dari semua
jenis perpustakaan yang ada di negara tersebut.

Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang bertugas
mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan
pustakanya untuk masyarakat umum. Perpustakaan umum
diselenggarakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
umum tanpa memandang latar belakang pendidikan, agama, adat
istiadat, umur, jenis dan lain sebagainya, maka koleksi
perpustakaan umum pun terdiri dari beraneka ragam bidang dan
pokok masalah sesuai dengan kebutuhan informasi dari
pemakainya.

Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan yang
diselenggarakan untuk mengumpulkan, memelihara, menyimpan,
mengatur, mengawetkan dan mendaya gunakan bahan pustakanya
untuk  menunjang pendidikan/pengajaran, penelitian  dan
pengabdian masyarakat.

Perpustakaan Sekolah

perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan yang mengumpulkan,
menyimpan, memelihara, mengatur dan mengawetkan bahan
pustakanya untuk menunjang usaha pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Masyarakat pemakainya ialah para siswa, tenaga pengajar
dan staf sekolah lainnya.

Perpustakaan Khusus

Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diselenggarakan
oleh kantor atau instansi yang tujuannya adalah untuk untuk
menunjang kegiatan kantor atau instansi dimana perpustakaan itu

berada.
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6. Perpustakaan Wilayah

Perpustakaan wilayah yaitu perpustakaan yang diselenggarakan
oleh pemerintah dan berkedudukan di setiap ibu kota provinsi,
bertugas mengumpulkan serta melestarikan semua penerbitan

daerah yang bersangkutan.

. Perpustakaan Keliling.

Perpustakaan keliling pada prinsipnya merupakan perluasan dari
pelayanan perpustakaan umum. Perpustakaan keliling adalah
merupakan jenis perpustakaan yang dalam memberikan pelayanan
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain dengan tujuan

mengunjungi pemakai.

Definisi Perpustakaan Khusus

Perpustakaan Khusus merupakan salah satu jenis perpustakaan yang
dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta). Menurut (Sulistyo
Basuki, 1991 : 49) Perpustakaan Khusus merupakan perpustakaan
sebuah departemen, lembaga negara, lembaga penulisan, organisasi
massa, militer, industri maupun perusahaan swasta. Definisi tersebut
juga didukung oleh (Nur Cahyono, 2004 : 9) yang mengatakan
bahwa Perpustakaan Khusus adalah perpustakaan yang memberikan
jasa pencarian informasi kepada pemustaka tertentu dengan ruang
lingkup subyek khusus. Sedangkan menurut (Sutjipto, 2004 : 6)
Perpustakaan Khusus adalah salah satu jenis perpustakaan yang
dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta) atau perusahaan yang
mempunyai misi tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
lingkungannya, baik dalam hal pengelolaan maupun pelayanan
informasi bahan pustaka dalam rangka mendukung pengembangan
dan peningkatan tugas dan fungsi lembaga yang bersangkutan
maupun sumber daya manusiannya. Dari beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan Khusus adalah Perpustakaan
yang didirikan oleh lembaga/instansi (pemerintah/swasta) yang
berperan menyimpan, mengelola serta menyebarkan informasi guna

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
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Tujuan Perpustakaan Khusus

Perpustakaan khusus tidak hanya sebagai tempat menyimpan,
mengumpulkan, dan menata koleksi saja akan tetapi didirikannya
perpustakaan khusus memiliki beberapa tujuan menurut (Sutarno,
2006:52-53), yaitu:

1. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca masyarakat
Memberikan layanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.

2. Mengusahakan agar semua anggota masyarakat dapat mengakses
segala macam informasi yang tersedia.

3. Memberikan ~ kemudahan  kepada  masyarakat  dalam

meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan.

Tujuan didirikannya perpustakaan khusus tidak hanya memberikan
layanan kepada pemustaka serta meningkatkan kegemaran
membaca, namun juga untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
pemustaka. Hal tersebut sesuai dengan (Bimbingan Teknis
Perpustakaan Khusus, 2010 : 3) bahwa : Tujuan perpustakaankhusus
adalah untuk memenuhi kebutuhan bahan perpustakaan/informasi di
lingkungannya dalam rangka mendukung pengembangan dan

peningkatan lembaga maupun kemampuan sumber daya manusia.

Dari tujuan secara umum tersebut, maka tujuan didirikannya
perpustakaan khusus menurut Poernomowati (2010 : 4) dalam
(Bimbingan Teknis Perpustakaan Khusus, 2010) dapat diuraikan

sebagai berikut :

1. Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca.

2. Meletakkan dasar-dasar kearah kemandirian.

3. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi.

4. Membimbing pemustaka agar dapat memelihara dan

memanfaatkan bahan pustaka secara tepat dan berhasil guna.



15

5. Mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab

dan usaha sendiri.

2.2 Tinjauan Placemaking

2.2.1 Teori Placemaking

Placemaking, yang bertujuan memperkuat hubungan antara orang dan
tempat mereka berbagi kehidupan, menerapkan proses kolaboratif
antara pemilik proyek dan masyarakat yang membentuk ranah publik
guna memaksimalkan nilai positif untuk kepentingan bersama,
misalnya meningkatkan kualitas suatu lingkungan agar juga dapat
berfungsi sebagai pusat kehidupan komunitas terkait (Project for Public
Spaces, 2015). Placemaking lebih dari sekedar mempromosikan
rancangan perkotaan yang lebih baik, namun juga memfasilitasi fungsi
(use) dengan pola kreatif, memberi perhatian khusus pada identitas
fisik, budaya, dan sosial yang menentukan kualitas tempat terkait dan
mendukung perubahan positif yang berkelanjutan. Placemaking dapat
membantu komunitas mengubah suatu tempat yang sepi kegiatan
menjadi tempat yang menarik orang untuk datang dan melakukan
berbagai kegiatan sehingga memberikan keuntungan secara ekonomi
dan sosial (Land Policy Institute MSU, 2009).

Singkatnya, Placemaking, yang merupakan suatu proses dan
pemikiran/filosofi, adalah pendekatan yang melibatkan berbagai aspek
untuk perencanaan, desain dan pengelolaan ruang publik. Placemaking
mendayagunakan masyarakat setempat sebagai aset, inspirasi, dan
potensi, dengan tujuan menciptakan ruang publik yang
mempromosikan  kesehatan, kebahagiaan, dan Kkesejahteraan

masyarakat.

2.2.2 Definisi Placemaking
Menurut Bohl (2002), Placemaking adalah sebuah proses untuk

menciptakan tempat berkualitas yang membuat orang ingin hidup,
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bekerja, bermain, dan belajar di tempat tersebut. Tempat tersebut ramah
bagi pejalan kaki (walkable), mengundang orang untuk berkumpul,
memiliki suasana dan lingkungan yang ramah, memiliki fitur
(amenities) seperti tempat untuk duduk-duduk sambil menikmati
lingkungan yang menarik, misalnya dengan dilengkapi taman ataukarya
seni yang indah, serta menyediakan ‘area’ bagi pengunjung dan tenants
untuk melakukan pertukaran ekonomi, sosial dan budaya (Wyckoff,
2014). Tempat berkualitas juga menyediakan berbagaimacam fasilitas
dan kegiatan yang menyenangkan (mixed use); memiliki sense of place
yang dihasilkan oleh aktifitas, bentuk fisik ruang, dan kesan/makna
(Carmona, 2003) bagi para penggunanya sehingga membuat mereka
betah.

Dengan berdasarkan partisipasi masyarakat (community-based
participation), proses placemaking dapat terselenggara dengan efektif
karena melibatkan inspirasi dan potensi masyarakat setempat sebagai
salah satu kekuatannya guna menghasilkan pembuatan ruang publik
yang berkualitas, yang berkontribusi terhadap kesehatan, kebahagian,
dan kesejahteraan masyarakat tersebut (Project for Public Spaces,
2009b).

Placemaking merupakan proses yang penting dan bernilai mendalam
bagi masyarakat yang merasa hidupnya terlibat dengan tempat tersebut
sehingga mereka turut merasa memiliki dan bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan tempat tersebut. Hal ini disebabkan karena
Placemaking menghargai dan merealisasikan keinginan masyarakat
setempat untuk mewujudkan ruang yang dapat mereka gunakan setiap
hari, yang menghadirkan lingkungan yang menyenangkan sesuai
kebutuhan mereka (Project for Public Spaces, 2009b)

2.2.3 Pentingnya Peranan Placemaking
Menurut Project for Public Spaces (2015), pendekatan placemaking
penting diterapkan dalam pengembangan suatu tempat karena

placemaking berfokus pada kepentingan sosial dan budaya yang
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menghidupkan kawasan sekitarnya dan menciptakan ruang publik.
Placemaking merupakan suatu proses dan filosofi yang berpusat pada
tindakan mengamati, mendengarkan, dan menanyakan keinginan
masyarakat yang tinggal, bekerja, bermain di kawasan terkait untuk
memahami kebutuhan dan aspirasi mereka tentang tempat tersebut dan
bagi komunitas mereka secara menyeluruh. Dengan pengetahuan atau
informasi ini, proses placemaking membantu urban designer, designer
atau arsitek mewujudkan visi bersama bagi tempat tersebut. Visi itu
kemudian akan dapat berkembang cepat menjadi penerapan suatu
strategi, mulai dengan skala kecil dan yang nantinya meningkat dan
membawa kebaikan baik bagi tempat itu sendiri maupun orang-orang
yang mempergunakannya (Project for Public Spaces, 2015).

Dengan menerapkan placemaking, berbagai masalah dapat dipecahkan,
seperti, kemacetan atau proyek yang kurang berhasil. Dengan
mengaplikasikan model placemaking yang memandang suatu tempat
secara menyeluruh daripada hanya sebagai suatu komponen yang
terpisah, para perancang akan mampu melihat nilai-nilai yang jauh
melampaui cara pandang yang terbatas dari profesi dan pengetahuan

akademis mereka (Project for Public Spaces, 2015).

2.2.4 Empat Tipe Placemaking

Strategic
Placemaking

Gambar 2.1 Four Types of Placemaking
Sumber: www.placemakingguru.com
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Menurut Wyckoff (2014), placemaking dapat dibagi ke dalam 4 tipe,

yaitu:

1. Strategic Placemaking
2. Standard Placemaking (Placemaking secara umum)
3. Creative Placemaking

4. Tactical Placemaking.

Berikut adalah definisi dan prinsip dasar dari setiap tipe spesifik
placemaking (Wyckoff, 2014):

a. Strategic Placemaking
Merupakan sebuah proses dengan target terencana, yang melibatkan
proyek atau aktivitas pada lokasi tertentu yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu “tempat” yang berkualitas, berkelanjutan,
berskala manusia, berorientasi terhadap pedestrian dan kendaraan
tidak bermotor, aman, menerapkan mixed-use, mampu menjangkau
area sekitar, memiliki ruang terbuka hijau; yang juga mengandung
tempat rekreasi, seni dan budaya, dapat dicapai dengan berbagai
pilihan transportasi publik, menghargai bangunan heritage/karakter
bangunan lokal, dan dapat melibatkan masyarakat luas. Tipe
placemaking ini lebih berorientasi untuk menarik tenaga kerja
berpotensi untuk membangun suatu wilayah bisnis yang dapat
meningkatkan ekonomi kawasan. Misalnya dengan mengundang
investor maupun eksekutif muda untuk membangun usaha komersil
di sekitar area transit, sehingga menarik banyak pengunjung untuk
melakukan kegiatan komersil di sekitar kawasan tersebut.
b. Creative Placemaking

Merupakan proses yang melibatkan partner dari pihak publik, privat,
non-profit, dan masyarakat, untuk menciptakan suatu karakter fisik
dan sosial yang menguntungkan pada sebuah lingkungan hunian,
kota dan kawasan dalam lingkup aktivitas seni dan budaya. Tujuan

utamanya adalah membuat tempat yang dapat dijadikan ruang
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masyarakat yang heterogen untuk saling menginspirasi dan
melakukan aktivitas seni dan budaya.
c. Tactical Placemaking

Merupakan proses membuat tempat berkualitas dengan pendekatan
bertahap yang dimulai dengan komitmen jangka pendek dan realistis
yang dapat diwujudkan dengan cepat dengan budget minimum. Tipe
placemaking ini memiliki pengerjaan yang relatif lebih ringan, cepat
dan murah dibandingkan tipe placemaking yang lain. Pada dasarnya
tactical placemaking dilakukan dengan mengintervensi sebuah
lingkungan dengan menjadikannya ruang publik dalam skala proyek
yang kecil. Apabila berhasil, akan diduplikasi dan dikembangkan
dalam skala yang lebih besar, sehingga memiliki risiko minimum

dengan dampak yang maksimum.

Berikut adalah perbandingan antara keempat tipe placemaking oleh
Wyckoff (2014):

Tabel 2.1 Perbandingan Tipe-Tipe Placemaking

Masalah | Solusi | Kelebihan
Standard Placemaking
Masyarakat tidak Publik luas dan Lebih banyak tempat
efektif menggunakan | pemangku kepentingan | berkualitas dengan
ruang publik untuk keterlibatan dalam kualitas aktivitas dan
membuat revitalisasi, rasa yang kuat tempat.
vital, bersemangat, menggunakan kembali, | Lebih vital,
dan layak huni dan membuat publik bersemangat dan
komunitas yang spasi menggunakan ruang publik yang layak
diinginkan orang pendek dan panjang huni, masyarakat dan
hidup, bekerja, teknik istilah yang daerah yang penduduk,
bermain, dan belajar. | berakar pada sosial bisnis dan pengunjung
keterlibatan dan sangat peduli.
urbanis baru prinsip
desain.
Strategic Placemaking
Komunitas tidak Revitalisasi yang Keuntungan lebih cepat
kompetitif dalam meningkat perumahan | dalam livability,
menarik dan dan transportasi populasi, keragaman,
mempertahankan pilihan, dan fasilitas pekerjaan, pendapatan
pekerja berbakat. perkotaan untuk dan pendidikan
menarik pekerja pencapaian, daripada
berbakat. dengan penempatan
standar.
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Creative Placemaking

Kota-kota Amerika,
pinggiran kota dan
kota-kota kecil
menghadapi
struktural perubahan

Revitalisasi oleh
kreatif

inisiatif yang
menghidupkan tempat
dan memicu ekonomi

Keuntungan dalam
kelayakan hidup,
keragaman, pekerjaan
dan pendapatan.
Produk inovatif dan

fisik mahal dan
kebijakan pembuat

menggunakan low
biaya proxy untuk

dan tempat tinggal perkembangan. layanan untuk budaya
mencabut. industri.

Tactical Placemaking

Banyak perbaikan Uji berbagai solusi Publik dan pembuat

kebijakan benar-benar
dapat melihat hasilnya

dapat dimengerti mengukur dan tingkat dukungan
enggan untuk efektivitas dan publik | untuk berbagai pilihan
melakukan sumber mendukung. sebelum melakukan
daya sumber daya permanen
karena risiko yang

tidak pasti.

Sumber: Wyckoff, 2014

Menurut Wyckoff (2014), ada beberapa tipikal proyek dan aktivitas
tipikal penerapan untuk setiap tipe placemaking yang juga dipengaruhi
oleh lokasi, ukuran proyek, dan juga focus tujuan proyek. Berikut
adalah tabel tipikal proyek dan aktivitas untuk masing-masing tipe

placemaking.

2.2.5 Definisi Keberhasilan Placemaking
Menurut Project for Public Places (2009b), placemaking dianggap
berhasil membuat suatu tempat disukai oleh masyarakat jika tempat
tersebut selalu dikunjungi banyak orang; semua orang terlibat secara
aktif dengan berbagai elemen di dalamnya; tempat tersebut memiliki
karisma tertentu; tempat tersebut mudah dicapai dan orang merasa
aman di situ; serta tempat itu membuat komunitas sekitar dan

pengunjungnya merasa connected dengan lokasi tersebut.

Tempat tersebut dianggap berhasil dalam placemaking jika dapat
membentuk suatu ranah publik yang telah mampu menyatukan ilmu
kemasyarakatan (termasuk ilmu ekonomi, komunikasi, sosial dan
budaya), seni dan arsitektur. Juga telah dapat membantu perkembangan

penciptaan tempat yang menjadi tujuan penting bagi publik dengan
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jenis tempat-tempat di mana orang merasa mempunyai andil sebagai
komunitas tempat tersebut dan berkomitmen untuk membuat hal-hal
yang lebih baik bagi kepentingan bersama di tempat itu (Project for
Public Spaces, 2009b).

Tempat yang berhasil menerapkan placemaking tersebut menciptakan
lingkungan yang memberikan kualitas hidup yang tinggi, dikelola di
sekitar ruang publik berkualitas yang mendorong interaksi sosial dan
aktivitas fisik. Ruang publik itu bukan hanya taman dan plaza, tapi juga
area yang menjadi tempat di mana perayaan diadakan, serta di mana
teman-teman dan tetangga bertemu, dan bersama-sama menikmati
pengalaman yang terjadi di tempat tersebut. Tempat tersebut juga
memiliki ruang terbuka yang fleksibel, sehingga program mereka dapat
berkembang dan matang, serta menarik orang-orang baru dan
bisnis/kegiatan komersil untuk masuk ke lingkungan tersebut. Ruang-
ruang seperti ini akan berhasil sebagai katalisator untuk mengubah

lingkungan menjadi komunitas (Project for Public Spaces, 2015).

2.2.6 Atribut Keberhasilan Placemaking
Elemen-elemen yang terkandung dalam definisi di atas dijabarkan
dengan lebih terperinci oleh Project for Public Space (PPS) (2009b) ke
dalam bentuk diagram di bawabh ini (Gambar 2.3). Berdasarkan analisis
PPS terdapat empat atribut utama dalam menciptakan placemaking
yang sukses bagi suatu tempat. Keempat atribut tersebut adalah akses
dan hubungan; interaksi sosial; kenyamanan dan citra; serta aktivitas

dan pengguna.
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WHAT MAKES A
GREAT PLACE?

MEASUREMENTS

P sl
Bl SPACES

Gambar 2.2 What Makes A Great Place
Sumber: www.pps.org

Lingkaran tengah pada diagram adalah tempat khusus yang menjadi
tujuan evaluasi, seperti: pojok sebuah jalan, tempat bermain anak
(playground), atau plaza di luar sebuah gedung. Tempat tersebut dapat
dianalisis berdasarkan keempat kriteria yang terdapat di lingkaran
oranye. Dalam lingkaran hijau terdapat sejumlah aspek intuitif atau
kualitatif untuk menilai suatu tempat; bidang biru menunjukkan aspek
kuantitatif yang dapat diukur dengan statistik atau riset (Source: Project
for Public Places, 2009b).

Project for Public Places (PPS) (2009b) menjelaskan keempat

pengertian atribut itu sebagai berikut:

a. Akses dan Hubungan (Access and Linkages)
Akses berhubungan dengan bagaimana sebuah tempat terhubung
dengan baik dengan lingkungan di sekitarnya baik dari segi visual
maupun fisik. Ruang publik yang sukses adalah ruang publik yang
mudah ditemukan oleh mata, dan mudah untuk didatangi dari


http://www.pps.org/

23

berbagai arah. Elemen fisik di sekitarnya juga mempengaruhi akses
ke ruang publik tersebut melalui keterkaitannya dengan sarana jalan
yang menghubungkan. Contohnya, sebuah jalan dengan deretan
toko di sepanjang jalan akan lebih menarik dan aman bagi para
pejalan kaki, dibandingkan dengan jalan dengan deretan lahan
kosong atau tembok polos. Hal ini juga dapat mempengaruhi
penglihatan sejauh mana ruang publik dapat terawasi dari jarak
tertentu. Tempat publik yang didukung oleh linkages berupa,
misalnya, jembatan penyeberangan dan trotoar bagi pejalan kaki,
serta terletak di daerah yang dilalui oleh transportasi umum, akan
mudah diakses dan secara tidak langsung mengurangi kebutuhan
parkir, serta memberi kemudahan dalam hal penggunaan

transportasi umum atau dicapai dengan berjalan kaki.

Interaksi Sosial/Keramahan (Sociability)

Keramahan suatu tempat penting untuk mengundang orang datang
ke suatu tempat. Lingkungan yang ramah juga berarti lingkungan
itu memiliki ruang publik yang berkembang dan sesuai kebutuhan
warga sekitarnya sehingga menimbulkan keinginan yang kuat pada
warga untuk terlibat sebagai anggota komunitasnya; sebaliknya,
jika ruang publik tidak memiliki kualitas tersebut, masyarakat
setempat cenderung kurang peduli dengan lingkungannya,
termasuk anggota masyarakat yang lain di sekitarnya. Contohnya,
lingkungan yang menyediakan taman untuk menikmati alam atau
untuk bermain akan membuat warganya menghargai lingkungan
tersebut. Taman tersebut juga akan sering mempertemukan
warganya sehingga mereka akan saling mengenal dan peduli

terhadap tetangga.

Kenyamanan dan Citra (Comfort and Image)
Kenyamanan dan citra adalah kunci yang menentukan apakah suatu

tempat akan digunakan oleh masyarakat atau tidak. Persepsi akan
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keamanan dan kebersihan, kondisi bangunan yang berdekatan, dan
karakter atau daya tarik tempat seringkali menjadi hal terpenting

dalam mewujudkan citra positif tempat bagi orang-orang.

. Kegiatan dan Pengguna (Activities and Uses)

Lingkungan harus memiliki serangkaian tempat tujuan yang berarti
atau tempat yang layak untuk dikunjungi, di mana orang dapat
menghabiskan waktu dan memperoleh banyak hal. Sebagai contoh,
di mana ada tujuan seperti sekolah, harus ada juga tempat bermain
dan taman kecil di sekitarnya, warung kopi atau cafe, dan mungkin

tempat percetakan, tempat bimbingan belajar atau toko buku.

Keempat unsur yang merupakan prinsip dasar placemaking untuk
menciptakan suatu tempat yang berkualitas di atas dapat diringkas
menjadi rangkaian elemen-elemen berikut (Project for Public
Places, 2009b): Mixed-use, kualitas ruang publik, kemampuan
penyebaran (dalam melibatkan lingkungan sekitar), pilihan
transportasi publik, pilihan permukiman, preservasi heritage,
masyarakat heritage, seni, budaya, kreativitas, rekreasi, dan ruang

terbuka hijau.

Kualitas suatu tempat juga akan dipengaruhi oleh faktor karakteristik
kepadatan massa bangunan, rancangan yang berskala manusia, serta
kemudahan pencapaian dengan berjalan kaki.

Hal-hal tersebut semuanya ditujukan untuk mewujudkan kualitas
tempat yang aman, terkoneksi dengan lingkungan, mengundang,
ramah terhadap masyarakat, serta memberikan pengalaman khas,
mudah diakses, nyaman, dan mendukung keterlibatan masyarakat.
Seluruh elemen di atas diringkas oleh Wyckoff (2014) menjadi

rumus sebagai berikut:

BENTUK FISIK + PERPADUAN FUNGSI + KETERLIBATAN MASYARAKAT =
KUALITAS TEMPAT DAN DENGAN AKTIVITAS YANG BERKUALITAS
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Studi Preseden Learning Resource Center

2.3.1 Hexagone Learning Center

Gambar 2.3 Hexagone Learing Center
Sumber: www.archdaily.com

Avrsitek : Rémy MARCIANO Architecte
Luas Bangunan : 2372 m?

Jumlah Lantai : 2 Lantali

Tahun Dibangun : 2018

Lokasi : Marseill, Prancis

Mengubah bangunan asli tahun 1960-an menjadi “pusat
pembelajaran”, menawarkan tempat baru untuk kehidupan
mahasiswa, pertemuan dan berbagi di kampus Marseilles ini. The
Hexagone mengintegrasikan perpustakaan universitas yang besar,
ruang pemutaran film, ruang terbuka, bar kopi dan layanan yang
menargetkan kebutuhan siswa. “Pusat pembelajaran” ini adalah
tempat yang terbuka dan ramah dengan hak istimewa untuk dimiliki

oleh setiap jenis masyarakat.


http://www.archdaily.com/
https://www.archdaily.com/office/remy-marciano-architecte?ad_name=project-specs&ad_medium=single

Selain program, area transisi, teras, bangku, dan sirkulasi dirancang
untuk berfungsi sebagai tempat yang ramah untuk pertemuan dan
relaksasi. Perpustakaan Universitas ini menawarkan kenyamanan
tingkat tinggi dengan ruang untuk konsultasi yang memanfaatkan
cahaya alami yang dinaungi oleh pelindung matahari dan teras untuk

orang-orang yang suka membaca di luar ruangan.

Gambar 2.4 Potongan Hexagone Learning

Gambar 2.6 Collaborative Spaces Hexagone Learning Center
Sumber: www.archdaily.com
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2.3.2 Cobram Library & Learning Center

¥ g W —

Gambar 2.7 Cobram Library & Learning Center
Sumber: www.archdaily.com

Arsitek : CohenLeigh Architects
Luas Bangunan : 525 m?

Jumlah Lantai  :1Lantai

Tahun Dibangun : 2016

Lokasi : Cobram, Australia

Perpustakaan & Pusat Pembelajaran Cobram adalah perpustakaan
'lokal' yang khas, merangkul teknologi baru & mempromosikan
ruang belajar & perpustakaan yang fleksibel di segala usia. Terletak
di lokasi Civic Centre yang ada, mencakup ruang perpustakaan,
ruang baca, ruang komunitas, dan area teknologi baru. Sadar akan
tempat dan identitasnya, perpustakaan ini mewujudkan dan
merayakan gagasan perpustakaan 'lokal’, dengan bahasa desain yang
menggugah lanskap Murray yang populer.


http://www.archdaily.com/
https://www.archdaily.com/office/cohenleigh-architects?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/search/projects/min_area/420/max_area/630?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/tag/cobram
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Gambar 2.8 Ruang Belajar Cobram Library & Learning Center
Sumber: www.archdaily.com

Gambar 2.9 Perpustakaan Cobram Library & Learning Center
Sumber: www.archdaily.com

Q)

Gambar 2.10 Denah Cobram Library & Learning Center
Sumber: www.archdaily.com
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2.3.3 SCCC Learning Resource Center
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Gambar 2.11 SCCC Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com

Arsitek : arsitek ikon

Luas Area : 22860m?/75000ft
Luas Banguna  : 4000 m?

Jumlah Lantai  :2Lantai T

Tahun Dibanagun: 2018

Lokasi : Amerika Serikat

Pusat Sumber Daya Pembelajaran di Suffolk County Community
College adalah lentera pembelajaran. Sebuah lentera pusat
menampung informasi bersama, ruang belajar kolaboratif perguruan
tinggi, dan menjulang di atas garis atap perpustakaan untuk menjadi
kubah yang terlihat di kampus. Program Pusat Sumber Daya
Pembelajaran menyediakan ruang untuk pembelajaransosial dinamis
yang diberikan oleh kegiatan program kolaboratif dari Information
Commons dan sarjana tunggal tradisional yang tenang yang belajar
di area ruang koleksi dan ruang baca. Information Commons

memiliki tempat kerja komputer individu

29


http://www.archdaily.com/

30

dan tim, meja bantuan teknologi dan referensi, ruang belajar

kelompok, dan area membaca santai. Ini adalah dinamo sentral untuk

merangsang tabrakan produktif antara mahasiswa danfakultas.
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9 Academic Leamning Center
10 Tutoring Classroom

11 Writing Center

12 Computer Lab

Gambar 2.12 Denah Lantai 1 SCCC Learning Resource Center

Sumber: www.archdaily.com
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Gambar 2.14 Collection Seat SCCC Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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Berdekatan dengan Information Commons adalah Pusat
Keunggulan Akademik dan Pusat Penulisan. Program ini terletak di
pusat Information Commons sebagai perpanjangan dari lingkungan
belajar kolaboratif dan sosial dari Information Commons. Saat
seseorang bergerak lebih jauh dari pusat gedung, ruang program
menjadi lebih pribadi, kurang kolaboratif dan lebihtenang dan

introspektif.

Pusat Sumber Daya Pembelajaran juga mencakup ruang kelas,
pusat bimbingan belajar, pusat media, athenaeum fakultas danruang
dewan perguruan tinggi. Ruang program akses publik, seperti
auditorium dan galeri terletak di luar keamanan perpustakaan untuk

mengizinkan penggunaannya di luar operasi perpustakaan.

Gambar 2.15 Potongan A-A SCCC Learning Resource Center
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Sumber: www.archdaily.com
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3 Group Study 6 General Collections

Gambar 2.16 Potogan B-B SCCC Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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2.3.4 Palomar College Learning Resource Center

(L
(7T

* Gambar 2.17 Palomar College Larning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com

Arsitek - LPA

Luas : 85000 ft/ 25900m?
Luas Bangunan : 2400 m2

Tahun Dibangun : 2019

Jumlah Lantai  :4 Lantai

Lokasi : San Marcos,California, Amerika Serikat

Peran perpustakaan telah berubah dalam 20 tahun terakhir dan akan
terus berkembang selama beberapa dekade yang akan datang.
Learning Resource Center (LRC) Palomar College adalah re-
interpretasi modern dari sebuah perpustakaan. Selain tumpukan
buku, ada ruang komputer, ruang bimbingan belajar, ruang belajar,

dan area sosial.
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Gambar 2.18 Denah Palomar College Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com

SUSTAINABILITY
1. ENERGY EFFICIENCY 4. ACOUSTICS
HVAC systems connect to air cooled water Absorbent

5. WATER

i ot te ed
perable windows, leveraging prevailing breezes bio-retent
3. DAYLIGHTING + SUNSHADING 6. VIEWS
aylighting strategies help reduc tir Externa f
thar € nternal views encourage discovery & collaboration

Gambar 2.19 Konsep Palomar College Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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Pusat pembelajaran empat lantai seluas 85.000 kaki persegi ini
merupakan tambahan terbaru dalam transformasi kampus
community college selama satu dekade, berdasarkan rencana induk
yang dikembangkan oleh LPA pada tahun 2005. Sejak awalrencana
induk, LRC telah dirancang sebagai jantung kampus, “permata di
mahkota”, yang menghubungkan gedung-gedung ke alun-alun
kedatangan dengan area sosial bagi mahasiswa. Program
pembangunan memiliki tiga komponen: perpustakaan, teknologi
akademik, dan bimbingan belajar. Permintaan klienuntuk akses
visual ke dalam gedung menjadi elemen pengorganisasian utama
dan fitur desain. Sebagai tanggapan, komponen "ditumpuk"
menjadi empat lantai yang menghadap ke ruang lobi setinggi penuh,
yang mengumumkan sumber daya dan tujuan khusus ini dari alun-

alun kampus.

NEW CONSTRUCTION

> cnir

EXISTING

Gambar 2.20 Site Plan Palomar College Learning Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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2.3.5 Sol Plaatje University Student Resource Center

e ol

R e "-Eh’-‘i»u}‘-i“'a,}i
=1

Gambar 2.21 Sol Plaatje University Student Resource Center
Sumber: www.archdaily.com

Arsitek : Designworkshop

Luas Area : 6364m?

Luas Bangunan : 2000 m2

Tahun dibangun : 2018

Jumlah Lantai : 1 GF 6 Lantai

Lokasi : Kimberley, Afrika Utara

Pada tahun 2014, Universitas Sol Plaatje (SPU) membuka pintunya
sebagai Universitas baru pertama di era demokrasi Afrika Selatan.
Secara strategis dekat dengan Teleskop Array Kilometer Persegi
(SKA). Kerangka Desain Perkotaan progresif secara mulus
menggabungkan stok sipil, publik, dan pendidikan yang ada dengan
bangunan Universitas yang baru dibangun, memposisikan pendidikan
tinggi sebagai bagian terintegrasi dari kehidupan Kota Dalam.
Memberikan Pusat Sumber Daya Mahasiswa sebagai pusat fungsional
dan fisik kehidupan Universitas, termasuk perpustakaan, pengajaran,
studi, dan ruang sosial Pustaka SPU dan Pusat Sumber Daya
mengintegrasikan keduanya, secara bersamaan. Ini adalah tempat sosial

di mana orang membuat diri mereka tersedia untuk pertukaran
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insidental dan terencana yang luas dalam kehidupan sehari-hari, baik di

ruang fisik dan online, dengan dan tanpa buku, secara kolektif dan

dalam kesendirian, diarahkan dan diaktifkan oleh mentor atau di antara

mereka sendiri. Ini adalah ruang publik yang terlindung dari siklus

panas dan dingin ekstrem dari iklim kering. Naik dari publik ke pribadi,

setiap lantai tambahan adalah ‘alun-alun publik' lain yangdiakses dari

perimeternya untuk memungkinkan eksplorasi 3 dimensi dari lanskap

pengetahuan yang berkelanjutan.
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Gambar 2.22 Denah GF Sol Plaatje University Student Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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Gambar 2.23 Denah Lantai 1 Sol Plaatje University Student Resource Center
Sumber: www.archdaily.com
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2.4 Hasil Studi Komparasi

Tabel 2.2 Kesimpulan Studi Komparasi Bangunan Sejenis Learning Resource Center

SCCC Palomar College Sol Plaatje Hexagone L(i:t())rt?arram&
Learning Resource Learning University Student Learning y
Learning
Center Resource Center Resource Center Center
Center
Suistanable Building/ Mengusung konsep | Mengusung konsep Merupakan hasil Menkonversi dari
bangunan berkelanjutan, | desain yang hemat hemat energi dengan dari adaptasi bentuk Sungai
dengan memanfaatkan energi, dengan menciptakan ruang bangunan Murray yang
roof garden sebagai mengurangi bahan publik yang terlindung | sebelumnya berada disekitar

solutif kebutuhan air,

bakar fosil hingga

dari siklus panas dan

sehingga konsep

tapak kemudian

menjadi jawaban filosofi
yang kuat

insidental dan
terencana.

sebagai ruang
publik yang
mewadahi setiap
jenis kegiatan
masyarakat.

K dan penggunaan radiant | 70% dengan dingin yang extrim yang diusung dilampiaskan
onsep ; . o . .
B slab heating & cooling penggunaan dengan pengaplikasian | yaitu adaptive kedalam
cngltineln sebagai penghangat dan | Photovoltaic panels | pipa air panas & reuse yaitu bangunan dengan
pendingin ruangan. on roof sebagi dingin yang ditanam membangun fasad melengkung
penyedia listrik dibawah beton setebal | bangunan lama yang
untuk bangunan. 22 cm. dengan fungsi membungkuas
baru berupa perimeter
learing center. bangunan
Bangunan ini menjadi Bangunan dari hasil | Pemecahan dari Revitalisasi dari Sebagai bentuk
mercusuar untuk re-interpretasi mengintegrasi secara bangunan tahun promosi ruang
penerangan kampus pada | modern dari sebuah | bersamaan 1960-an dengan belajar dan
malam hari sehingga bangunan permasalahn ruang menciptakan perpustakaan yang
P dilabangkan sebagai perpustakaan. publik yang mewadai | bangunan yang flexibel di Kota
emecahan : > . )
Masalah lentera pembelajaran dan tempat sosial terintegrasi Cobram




Tabel Lanjutan 2.2 Kesimpulan Studi Komparasi Bangunan Sejenis Learning Resource Center

Hexagone CloTE
SCCC Palomar College Sol Plaatje 96 Library &
. - . . Learning :
Learning Learning University Student Center Learning
Resource Center Resource Center Resource Center Center
Lay out learning Lay out perpustakaan | Bangunan dengan 7 Bentuk bangunan | Perpustakaan
center secara general | secara general lantai, menempatkan dengan konsep bersifat flexibel

menyesuaikan

terdapat pemisah

ruang komunal disetiap

perpustakaan yang

mudah

Center, Collborate
Workstation

pengguna yang antara sifat ruang central nya ditiap tingkat | melingkari setiap | dijangkau

flexibel dengan dengan fungsi yang lantai bangunan. sudut sehingga bersifat

bentuk bangunan personal dengan sifat | Sirkulasi : Central disebut komunal.

Konsep Ruang | kubus dan ruang yang komunal perpustakaan 360 | Sirkulasi :

menghhilangkan sehingga ada pemisal derajat maka Central

bagian central dengan partisi kaca. konsep ruang

menjadikan central Sirkulasi : Linier cenderung bersifat

banguna sebagai komunal.

pusat komunal. Sirkulasi : Central

Sirkulasi : Central

Perpustakaan, Group | Perpustakaan, Ruang | Perpustakaan, Ruang Peerpustakaan, Perpustakaan,

Study, Individual Audio Visual, Belajar, Study Coutyard, | Screening Room, | Ruan Baca,

Study, Classroom, Learning Tecnology, | Kantor,dan Teaching Meeting Room Community
Fasilitas Academic Learning dan Academy Spaces Spaces,
Utama center, Tutorring Tecnology Tecnology

Classroom, Media Areas




Tabel Lanjutan 2.2 Kesimpulan studi komparasi bangunan sejenis Learning Resource Center

Hexagone ST
SCCC Palomar College Sol Plaatje 96 Library &
. - . . Learning -
Learning Learning University Student Center Learning
Resource Center Resource Center Resource Center Center

Lobby, Auditorium,

Meeting Room.

Lobby, Security, Info

Coffe Bar, Open

Conter, Auditorium, Space, Terraces,

Ruang Informasi,

il Comput_e_r Printing, Balkon, Relaxation.
Lab,Writing Center, Rofftop, Ruang
Pendukung Roof Teraces, Penyimpann, ,
Faculty Seminar, Conference Room.
Board Room.
Setiap objek amatan menyesuaikan kondisi tapak dan pengguna. Penulis akan mengacu kepada fasilitas-fasilitas
yang terdapat pada Learning Resource Center dengan adanya fasilitas penunjang di preseden lainnya, seperti,
Kesimpulan | Conference room, coffe bar, tecknologi areas, dll. sirkulasi yang digunakan yaitu sirkulasi linier atapun terpusat

sesuain analisis lanjutan, yang mendukung sebuah bangunan Learning resource center/ pusat sumber belajar yang
bersifat flexibel sebagi ruang komunal.

Sumber: Analisa Penulis, 2022




3.1

BAB I
METODE PERANCANGAN

Ide Perancangan

Pemilihan perancangan ini didasari oleh pentingnya mafaatmembaca dalam
kualitas hidup manusia, namun dari data yang didapat bahwa tingkat literasi
masyarakat indonesia masih tergolong rendah. Maka dari itu, untuk
meningkatkan literasi masyarakat, pemerintah menyediakan sarana fasilitas
untuk masyarakat membaca, yaitu perpustakaan sebagai pusat sumber belajar,
tetapi pada kenyataannya interpretasi perpustakaan dinilai sebagai institusi
yang kaku dan tidak mengikuti perkembangan zaman, hal ini dibuktikan
dengan rendahnya jumlah pengunjung perpustakaan dikarenakan
ketidaknyamanan dan fasilitas yang tidak memadai. Maka, sarana fasilitas
perpustakaan yang terkesan seadanya saja membuat masyarakat tidak tertarik
karena fasilitas yang tersedia tidak membuat penggunanya nyaman dalam

berkativitas.

Didasari dari permasalahan tersebut, diperlukan suatu sarana fasilitas yang
dapat me-reintrepretasikan bangunan perpustakaan dengan cara me-
rebranding perpustakaan berupa perancangan Learning Resource Center
sebagai bentuk dari pusat sumber belajar. Hal ini dilakukan untuk mendukung
misi dalam sebuah perpustakaan yaitu meningkatkan literasi masyarakat guna
memberdayakan masyarakat yang lebih berkualitas. Learning Resource
Center selain me-reintrepretasikan bangunan perpustakaan juga untuk
memfasilitasi sistem pemebelajaran suatu proses yang terus menerus dan
sistematis sehingga kegiatan yang berada didalamnyadapat lebih terorganisir

dan terarah secara insidental maupun terencana.
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Pendekatan Perancangan

Learning Resource center merupakan fasilitas umum yang dapat
dimanfaatkan oleh pelajar terutama mahasiswa sederajat untuk kegiatan
edukasi, rekreasi, serta sarana untuk berinteraksi. Learning Resource Center
yang berfungsi sebagai salah satu fasilitias pelayanan pusat sumber belajar
membutuhkan tempat yang suistenable atau berkelanjutan. Pendekatan
placemaking merupakan salah satu konsep penguatan, pengembangan, dan
pemanfaatan ruang publik dengan mengedepankan karakter, budaya, fungsi,
dan keterlibatan berbagai pihak. Secara kolektif melakukan re-imajinasi dan
membuat kembali, suatu ruang publik sebagai suatu tempat/place sehingga
nilai-nilai yang ada pada tempat tersebut dapat dimaksimalisasikan.
Pendekatan yang memberi sinergi maksimal antara kualitas ruang dan
kualitas manusia secara secara berimbang dalam perancangan dan evaluasi
ruang yang dianggap gagal dalam penyelenggaraan ruang publik.
Perancangan Learning Resource Center dengan pendekatan placemaking
bertujuan untuk menciptakan desain bangunan yang bakarakter dan memiliki
arti dengan memanfaatkan karakter, budaya, fungsi dan keterlibatan pihak.
Placemaking merupakan suatu proses dan filosofi yang berpusat pada
tindakan mengamati, mendengarkan, dan menanyakan keinginan masyarakat
yang tinggal, bekerja, bermain di kawasan terkait untuk memahami
kebutuhan dan aspirasi mereka tentang tempat tersebut dan bagi komunitas
mereka secara menyeluruh juga membuat keterikatan antar pengguna dan
bangunan sehingga tujuan menciptakan Learning Resource Center sebagai
landmark kawasan, dapat menjadi edukatif yang dapat mewadahi aktivitas

penggunanya dengan tepat.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk menunjang perancangan Learning

Resource Center di Bandar Lampung.

1.  Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau
lapangan tanpa melalui perantara.
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Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung ke
lokasi tapak dan kondisi objek di lapangan. Observasi pada tapak
dilakukan dengan mengamati kondisi eksisting pada tapak serta
kondisi lingkungan di sekitar tapak.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara langsung maupun tidak langsung
dengan narasumber.

Foto Lapangan

Foto lapangan dilakukan dengan melakukan pengambilan gambar

atau foto pada tapak dan objek terkait secara langsung.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung

melalui perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.

Studi Literatur

Melakukan pencarian data-data dari berbagai sumber tertulis,baik
berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel ilmiah, dan jurnal,atau
dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti sehingga informasi yang didapat dari studi kepustakaan ini
dapat dijadikan rujukan untuk memperkuat argumentasi-

argumentasi yang sudah ada.

Studi Kasus atau Studi Preseden

Pengumpulan data dengan menilai dan mengidentifikasi
karakteristik dari bangunan yang sudah ada terkait gubahan massa
bangunan, zonasi ruang, kebutuhan ruang, besaran ruang serta
desain arsitektur yang diterapkan pada bangunan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan sistematis dalam melakukan,
pencarian, pemakaian, dan penghimpunan dokumen untuk

memperoleh pengetahuan, keterangan, serta bukti.
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Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan data atau gambar

yang tidak dapat dilakukan secara langsung atau melalui internet.

3.4 Analisis Perancangan

Analisis perancangan merupakan suatu proses penyederhanaan data yang

berkaitan dengan objek perancangan untuk menghasilkan alternatif atau

solusi yang mudah dipahami. Analisis yang dilakukan diharapkan berkaitan

dengan pendekatan yang digunakan, yaitu pendektan placemaking.

1.

Analisis Tapak

Analisis tapak dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting yang ada
pada tapak serta mengetahui kelebihan, kekurangan,peluang, dan
potensi dari tapak yang dipilih.

Analisis Fungsi

Analisis fungsi merupakan kegiatan menentukan ruang berdasarkan
fungsi yang dibutuhkan bangunan guna memenuhi kebutuhan
pengguna. Analisis fungsi dilakukan untuk menentukan fungsi primer,
sekunder dan tersier yang dibutuhkan dalam perancangan perpustakaan

kota.

Analisis Pengguna dan Aktivitas

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas apa saja yang
diperlukan penggunanya pada perancangan Learning Resource Center.
Analisis ini akan menentukan besaran kebutuhan ruang dan sirkulasi
sesuai fungsi yang telah dianalisis.

Analisis Ruang

Analisis ruang dilakukan untuk mengetahui persyaratan dan
karakteristik serta kebutuhan besaran setiap ruang yang dibutuhkan agar
pengguna mendapatkan kenyamanan.

Analisis Bentuk

Analisis bentuk dilakukan untuk mendapatkan karakter dan bentuk
dasar bangunan sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Analisis
dilakukan pada tampilan bangunan pada tapak serta fungsi pada

bangunan dan tapak.
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6.  Analisis Struktur
Analisis struktur dilakukan untuk mengetahui sistem struktur dan
material yang akan digunakan yang sesuai dengan perancangan
Learning Resource Center. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan
rencana sistem struktur yang aman dan kuat pada bangunan.

7. Analisis Utilitas
Analisis utilitas dilakukan untuk mengetahui gambaran sistem utilitas
yang akan diterapkan pada bangunan. Analisis utilitas meliputi sistem
pendistribusian air bersih dan air kotor, drainase, sistem pembuangan

sampah, sistem jaringan listrik, dan sebagainya.

3.6 Konsep Perancangan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham),rancangan (cita- cita)
yang telah dipikirkan. Setelah serangkain proses analisis dilakukan, maka
akan dihasilkan suatu kesimpulan yang akan dijadikan konsep perancangan.
Konsep perancangan merupakan proses integrasi dari alternatif desain yang
dihasilkan dari analisis. Konsep ini merupakan acuan yang akan digunakan
dalam merancang Learning Resource Center di Bandar Lampung, yang terdiri
dari:
1.  Konsep pengolahan pada tapak.
2 Konsep perancangan arsitektural bangunan.

3. Konsep sistem struktur pada bangunan.

4

Konsep sistem utilitas yang akan digunakan pada bangunan.
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ISUPERMASALAHAN

eKurangnya sarana fasilitas
edukatif untuk melakukan
kegiatan- kegiatan menunjang
pembalajaran non-formal

e Interpretasi perpustakaan yang
kaku dan monoton

¢ Dibutuhkannya sarana fasilitas
edukatif ~ berupa  lerning
resource center sebagai pusat
pembelajaran yang terdiri
perpustakaan sebagai fasilitas
utama

IDE PERACANGAN

Perancangan Learning Resource Center
di Kota Bandar Lampung

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang bangunan publik
Learning Resource Center yang mampu
memenuhi kegiatan yang dibutuhkan
masyarakat Kota Blandar Lampung?

A 4

v
TUJUAN PERANCANGAN
Mengetahui  mengenai  perancangan

Learning Resource Center sebagai sarana
belajar yang mampu memenuhi kegiatan
yang dibutuhkan masyarakat Kota
Bandar Lampung.

:

HASIL PERANCANGAN

Perancangan Learning Resource
Center di Kota Bandar Lampung

SUMBER JENIS DATA DATA

Sumber data sekunder yang diperoleh
secara tidak langsung yang meliputibuku,
jurnal,artikel, dan sebagainya.

v

X

ANALISIS PERANCANGAN

Analisis Tapak
Analisis Fungsional
Analisis Spasial

*

KONSEP PERANCANGAN

Konsep Perancangan Tapak
Konsep Perancangan Arsitektur
Konsep Perancangan Struktur
Konsep Perancangan Utilitas

Gambar 3.1 Alur Perancangan
Sumber: llustrasi Penulis, 2022




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penulisan laporan tugas akhir yang berjudul

“Perancangan Learning Resource Center di Bandar Lampung” adalah sebagai
berikut:

1.

Perancangan Learning Resource Center adalah bentuk upaya dalam me-
reimpretasikan bangunan perpustakaan yang dianggap kaku dan bersifat
konvensional/belum mengikuti perkembangan zaman.

Tujuan Perancangan Learning Resource Center untuk menciptakan
tempat yang mampu mewadahi dan memfasilitasi kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan pelajar tingkat perguruan tinggi di Kota Bandar
Lampung.

Learning Resource Center di Bandar Lampung ini merupakan area
bangunan publik yang difasilitasi dengan fasilitas utama berupa area
belajar dan perpustakaan.

Learning Resource Center di Bandar Lampung berfungsi untuk
mewadahi mahasiswa yang berkuliah di Kota Bandar Lampung sebagai
upaya sarana edukatif yang dapat menunjang pembelajaran mahasiswa
untuk memudahkan memberikan ruang yang diharapkan mampu
meningkatkan kualitas mahasiswa dengan menyediakan place berupa
area ruang belajar dan sumber belajar berupa referensi perpustakaan.
Penerapan pendekatan prinsip placemaking dilakukan dalam pemilihan
lokasi tapak perancangan guna upaya dalam penanganan evaluasi

bangunan
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10.

11.
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yang bersifat gagal karena tidak sesuai antara kualitas ruang dan kualitas
manusianya.

Tata letak lokasi tapak terpilih dapat dengan mudah di tangkap sejauh
penglihatan mata dengan sejauh penglihatan, maka ruang publik dapat
terawasi sehingga aman menjadi daya tarik dan kemudahan pengunjung.
Kemudahan dalam aksesibilitas menjadi kemudahan kepada seluruh
kalangan.

Kebutuhan ruang ditentukan berdasarkan ruang yang dapat mewadahi
kebutuhan yang memang dibutuhkan masyarakat pengguna sehingga
menimbulkan keterikatan terhadap bangunan tersebut. Kebutuhan ruang
utama dibagi menjadi tiga yaitu area ruang belajar, perpustakaan dan
ruang pelatihan.

Bangunan difasilitasi serangkaian kegiatan selain kegiatan utama
berupa penunjang yang dapat memungkinkan berbagai aktivitas yang
terjadi di dalamnya.

Ukuran besaran ruang dipengaruhi oleh prioritas kebutuhan ruang,
semakin besar ruang yang dibutuhkan akan semakin mewadahi banyak
pengguna dan memaksimalkan sinergi antara kualitas ruang dan kualitas
manusianya.

Merancang bangunan Learning Resource Center dengan membagi
zonasi linier dengan transportasi vertikal pada satu titik sehingga tidak

menyudutkan salah satu fungsi ruang dan berakibatkan ruang mati.

Saran

Dalam penyusunan laporan persiapan tugas akhir, saran yang dapat diberikan

ialah:

1.

Melakukan kajian lebih dalam untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan terhadap Learning Resource Center maupun prinsip
placemaking.

Pengembangan desain dan pendalaman materi lebih lanjut terhadap

Perancangan Learning Resource Center.
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